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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peningkatan pemahaman siswa, (2) aktivitas guru dan siswa,
(3) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, serta (4) respon siswa terhadap penerapan teori belajar
Bruner. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA3 tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 26 siswa.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif, data diolah menggunakan statistik dan dinarasikan.
Instrumen pengumpulan data penelitian yaitu tes, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar
pengamatan  kemampuan guru dalam mengelolaan pembelajaran, dan lembar respon siswa terhadap kegiatan
PBM dengan menggunakan teori Bruner. Keempat instrumen dianalisis menggunakan uji persentase. Hasil
penelitian menunjukkan (1) adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, (2)
terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dari kategori sedang menjadi sangat
baik (3) persentase ketuntasan individual secara keseluruhan meningkat dari siklus 1 sampai siklus 3 yaitu
68%, 80%, dan 84%, dan persentase ketuntasanan klasikal secara keseluruhan juga meningkat yaitu 79%,
82%, dan 87%. (4) respon siswa cenderung positif dimana 97,33% siswa menyatakan senang terhadap
pembelajaran dengan menggunakan teori Bruner. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi
teori Bruner dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke.
Kata kunci: Teori Bruner, Pemahaman Konsep
ABSTRACT
This study aims to (1) determine the increase of student understanding, (2) the activities of teachers and
students, (3) the ability of teachers to manage learning, and (4) students' response to the application of
learning theory Bruner. The subjects were students of class X IPA3 the 2015/2016 school year was 26
students. This type of research is the Classroom Action Research (PTK) and the approach used in this
research is descriptive statistical approach, the data is processed using statistics and narrated. Research data
collection instruments that test, the observation sheet activities of teachers and students, observation sheet
mengelolaan ability of teachers to learning, and pieces of students' response to PBM activities by using the
theory of Bruner. Fourth test instruments analyzed using percentages. The results showed (1) an increase in
activity of teachers and students during the learning process, (2) an increase in teachers' skills in managing
the learning of the category is becoming a very good (3) the percentage of completeness individual as a
whole increased from cycle 1 to cycle 3, namely 68% , 80% and 84%, and the percentage of the overall
classical ketuntasanan also increased with 79%, 82% and 87%. (4) The students' responses tend to be
positive where 97.33% of the students said he was happy to learning by using the theory of Bruner. From this
study it can be concluded that the implementation of the theory of Bruner can enhance students'
understanding on the material elasticity and Hooke's law.
Keywords: Theoryof Bruner, understanding of concepts
PENDAHULUAN
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib yang harus dipelajari oleh siswa. Oleh
karena itu, mata pelajaran fisika sudah
diperkenalkan pada siswa sejak di sekolah
dasar hingga sampai perguruan tinggi. Dalam
proses belajar mengajar di sekolah, mata
pelajaran fisika masih dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit oleh siswa. Hal ini dapat
kita lihat melalui hasil ujian nasional (UN)
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siswa MAN 2 Banda Aceh khusunya mata
pelajaran fisika dari tahun 2011, 2012, 2013
dan 2014 berturut-turut nilai rata-rata fisika:
8.23, 7.25, 6.87 dan 6.12. Dari data tersebut
dapat kita simpulkan bahwa rata-rata hasil UN
setiap tahunnya menurun. Kecenderungan nilai
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya proses belajar yang belum
efektif. Proses belajar yang tidak efektif
disebabkan oleh memilih metode atau model
yang tidak sesuai dengan karakter meteri
pelajarannya.
Metode mempunyai peranan penting
dalam proses belajar mengajar fisika, karena
melalui metode tersebut dapat meyelesaikan
proses belajar dengan mudah. Metode
pembelajaran adalah suatu model dan cara
yang dapat dilakukan untuk menggelar
aktivitas belajar mengajar agar berjalan
dengan baik (Rahyubi, 2012:236). Hal senada
juga dikemukakan oleh Sudjana (2009:76)
bahwa metode mengajar ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Pendapat diatas
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
sangat penting dilakukan agar proses belajar
mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan
tujuan, serta tampak menyenangkan dan tidak
membuat para siswa jenuh, dan juga para
siswa dapat memahami konsep yang diajarkan
dengan mudah.
Ada beberapa permasalahan yang
dihadapi guru dan siswa dalam proses belajar
fisika di sekolah, yaitu guru jarang mengajak
siswa untuk melakukan percobaan, kurangnya
interaksi antara guru dan siswa, kurangnya
motivasi belajar siswa, siswa sulit
mengoperasikan rumus fisika dan sulit
menyelesaikan soal fisika disebabkan kurang
pemahaman terhadap konsep-konsep fisika,
dan guru juga masih kesulitan dalam
memahami konsep fisika. Munafiah (2012:2)
mengemukakan bahwa proses pembelajaran di
kelas kurang optimal baik dari segi peserta
didik, guru media maupun metode
pembelajaran. Guru masih menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah. Peserta
didik juga cenderung pasif dan belum berperan
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akibat
kurang optimalnya prose pembelajaran ini
adalah pemahaman konsep peserta didik yang
cenderung rendah.
Pernyataan diatas ternyata didukung
oleh hasil wawancara dengan bapak Khawaled
S.pd.I guru fisika kelas X MAN 2 Banda Aceh
diperoleh informasi bahwa kendala yang
masih terjadi dalam proses belajar adalah
kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep materi yang diajarkan,
siswa sulit mengoperasikan rumus fisika dan
sulit menyelesaikan soal fisika sehingga
menyebabkan nilai siswa rendah. KKM yang
diharuskan pada mata pelajaran fisika adalah
75, namun rata-rata yang diperoleh siswa
belum mencapai KKM.
Menyikapi masalah yang dipaparkan di
atas maka diperlukan suatu pembelajaran yang
memperhatikan proses perkembangan kognitif
siswa. Pembelajaran tersebut meliputi tiga
proses yaitu: memperoleh informasi baru,
transformasi informasi dan menguji relevansi
ketepatan pengetahuan (evaluasi).
Teori Bruner
Adapun tiga tahap kognitif yang terjadi
dalam belajar menurut teori bruner sebagai
berikut: 1) tahap memperoleh informasi baru;
pada tahap ini seorang siswa yang sedang
belajar memperoleh sejumlah pengetahuan
melalui membaca, mendengarkan penjelasan
guru mengenai materi yang diajarkan atau
melihat audiovisual, 2) tahap transformasi;
pada tahap ini informasi yang telah diperoleh
itu dianalisis, diubah, atau ditransformasikan
menjadi bentuk yang abstrak agar suatu saat
dapat dimanfaatkan (Dahar, 2011 : 77) dan 3)
tahap menguji relevansi atau evaluasi; pada
tahap terakhir ini merupakan  tahap pengujian
atau menilai sejauh mana informasi yang telah
ditarnsformasikan tadi dapat dimanfaatkan
untuk memahami gejala atau memecahkan
masalah yang dihadapi (Muhibbin, 2011: 110).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Riza Rezita (2015 : 72)
diperoleh bahwa: hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menerapkan teori Bruner
dalam pembelajaran fisika memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol .
Selain itu, penelitian lain menyatakan
bahwa teori Bruner juga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran simetri
lipat. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan
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hasil belajar siswa dari I ke siklus ke II. Siklus
I diperolah ketuntasan sebesar 73 % dan siklus
II diperoleh ketuntasan 95 % dengan jumlah
siswa 22 orang (dewi, 2010 : 140).
Oleh karena itu penulis ingin
menyelesaikan permasalahan di atas dengan
menggunakan teori Bruner. Alasan peneliti
memilih teori ini, karena pembelajaran Jerome
Bruner merupakan pembelajaran dengan
berpusat pada siswa sendiri yang aktif mencari
dan menemukan pengetahuan atas fenomena-
fenomena atau gejala alam yang terjadi
disekitar, sehingga siswa diajak untuk belajar
mengamati, memahami,  bereksperimen, dan
menganalisis serta mengungkapkan masalah-
masalah yang biasa dialami dalam kehidupan
sehari-hari, dan siswa dapat terbiasa dalam
menyelesaikan masalah yang ditemukan
dengan metode ilmiah dan diskusi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2
Banda Aceh di kelas X IPA3 yang beralamat
Jl. Cut Nyak Dhien No. 590 Lamtemen Banda.
Sedangkan waktu penelitiannya dilaksanakan
pada tanggal 07 Januari s/d 21 Januari 2016
selama tiga miggu. Semester II Tahun Ajaran
2015/2016. Subjek penelitian ini adalah kelas
X IPA3yang berjumlah 26 orang.
Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dalam bentuk
tes objektif dan lembar pengamatan. Dengan
pengamatan dan pencatatan secara objektif
terhadap hal yang akan diamati dapat
diperoleh data/informasi yang sebenarnya.
Pada penelitian ini penulis akan melakukan
pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung. Teknik pengolahann data
menggunakan data hasil tes dan data hasil
pengamatan. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah butir soal tes dan lembar
instrument.Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3
siklus. Dalam pelaksanaan setiap siklus
dilakukan melalui empat tahap yaitu :
1. Perencanaan (planning),
2. Pelaksanaan (acting),
3. Pengamatan (observing)
4. Refleksi (reflecting).
Indikator kinerja yang diharapkan adalah
terjadinya peningkatan pemahaman konsep
siswa sebanyak 75% dan tuntas mencapai
KKM, meningkatnya aktivitas serta keaktifan
belajar siswa pada setiap siklus dan terjadinya
peningkatan proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru
Gambar:Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, Arikunto,2008:16)
Pengelolaan data dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan cara
membandingkan pemahaman konsep siswa
sebelum tindakan dengan pemahaman konsep
siswa setelah tindakan. Pengelolaan data
dilakukan dengan menggunakan data  hasil tes
dan data observasi. Pengelolaan data dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
100x
N
fP  %(sudijono, 2009 : 43)
Keterangan :
P  = Angka persentase.
f  = Frekuensi yang diamati
N  = jumlah pengolahan data
Pelaksanaan analisis data dalam
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan
cara hasil siklus I dibandingkan dengan hasil
siklus II dan dibandingkan dengan siklus
III.Analisis data tersebut dilakukan yaitu
dengan mencari jumlah siswa yang tuntas
mencapai KKM dan jumlah siswa yang belum
tuntas mencapai KKM.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan pada
pertemuan pertama ini pembelajaran berjalan
dengan lancar tetapi masih terdapat
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kekurangan yaitu: siswa belum aktif dalam
pembelajaran dan masih menunggu hasil dari
temannya dan aktivitas  guru dan siswa juga
masih belum sesuai yang diharapkan.
Refleksi  Siklus 1
Setelah guru melaksanakan KBM pada
siklus I dengan menggunakan teori belajar
Bruner, guru bersama pengamat melakukan
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan. Menurut pengamat yang
memantau kegiatan belajar mengajar pada
siklus I guru masih terdapat kekurangan.
Adapun kekurangan pada siklus I antara lain:
- Berdasarkan tes pemhaman konsep siswa,
ada 8 orang siswa yang belum tuntas
secara individual, dan secara klasikal ada 6
soal yang belum tuntas. Hal ini terlihat dari
hasil nilai uji akhir (posttest) siswa dapat
dilihat pada lampiran 14.
- Aktivitas guru masih memperoleh nilai
persentase 71% dengan kategori baik dan
nilai persentase ini belum sesuai dengan
yang diharapkan, dapat dilihat pada tabel
lampiran 17.
- Aktivitas siswa juga masih belum sesuai
dengan yang diharapkan pada siklus I nilai
persentase yang diperoleh 61% dengan
kateori baik dapat dilihat pada tabel
lampiran 18.
- Guru belum mampu mengelola kelas
dengan baik.
- Ada sebagian kecil siswa yang kurang aktif
dalam proses pembelajaran, mereka hanya
menunggu hasil kerja temannya.
Untuk menindak lanjuti kekurangan
guru dan siswa, maka ada beberapa upaya
yang dilakukan oleh guru diantaranya guru
harus melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), memberi tugas untuk membaca materi
minggu depan, membangkitkan semangat
siswa dengan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, mengontrol kerja siswa
dalam kelompoknya.
Siklus 2
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
siklus 2 pada dasarnya sama dengan siklus 1.
Hanya saja pada siklus 2 ini diharapkan terjadi
perbaikan dan peningkatan dari siklus
sebelumnya.  Pada pertemuan kedua siswa
sudah mulai aktif dan pembelajaran yang
dilakukan guru sudah mulai sistematis.
Refleksi Siklus 2
Setelah guru melaksanakan KBM pada
siklus II dengan menggunakan teori belajar
Bruner, guru bersama 2 orang pengamat
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan. Maka
diperoleh refleksi sebagai berikut:
1) Keberhasilan yang telah dicapai guru dan
siswa
- Siswa mulai berani bertanya kepada
guru, bahkan ketika presentasi siswa
mulai antusias bertanya kepada kelompok
yang sedang mempresentasikan hasil
diskusinya
- Guru mulai baik dalam menjelaskan
langkah-langkah dalam mengerjakan
LKPD
- Pembelajaran yang dilakukan guru sudah
mulai sistematis sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat.
2) Hambatan yang masih dialami guru dan
siswa
- Terdapat 5 siswa yang belum tuntas
secara individual yang harus diberikan
tugas rumah berupa soal-soal.
- Masih ada siswa yang kurang antusias
dalam belajar
- Ketika diskusi berlangsung, bimbingan
yang dilakukan guru lebih banyak
kepada kelompok yang sering bertanya
Berdasarkan hambatan tersebut maka
perlu ditindaklanjuti pada siklus III dalam
upaya perbaikan dari siklus II. Upaya-upaya
yang akan dilakukan pada siklus III
diantaranya yaitu memotivasi siswa agar lebih
berani, percaya diri dan tidak takut salah agar
nantinya siswa yang kurang aktif bisa menjadi
lebih aktif. Guru harus  memberikan porsi
bimbingan yang sama untuk setiap kelompok
serta guru dapat mengalokasikan waktu secara
efektif sehingga materi dapat tersampaikan
secara maksimal.
Siklus 3
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
pada siklus 3 sudah lebih baik dari siklus 1 dan
2. Dapat dilihat bahwa proses belajar mengajar
serta aktivitas guru dan siswa sesuai dengan
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yang direncanakan. Secara individual masih
terdapat 4 siswa yang belum tuntas.
Refleksi Siklus 2
Setelah guru melaksanakan KBM pada siklus
III dengan menggunakan teori belajar Bruner,
telah terlihat adanya pengaruh tindakan guru.
Pengaruh ini dapat ditinjau keberhasilan dari
segi guru maupun siswa, antara lain :
1) Keberhasilan yang telah dicapai guru dan
siswa
- Aktivitas guru selama proses
pembelajaran sudah sangat baik sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
- Aktivitas siswa selama proses
pembelajaran pada siklus III sesuai
yang direncanakan. Siswa terlihat aktif
dan bersemangat.
- Kemampuan guru dalam mengelola
kelas selama proses pembelajaran
dapat dikategorikan sangat baik dengan
nilai rata-rata 3,81. Hasil analisis
pengamatannya dapat dilihat pada tabel
lampiran 19.
- Siswa mulai berani bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru, serta
mampu menyampaikan kesimpulan
dengan baik dan benar
2) Hambatan yang dialami guru dan siswa
- Terdapat 4 siswa yang belum tuntas
secara individual yang harus diberikan
tugas rumah berupa soal-soal.
- Terdapat 2 soal yang tidak tuntas.
Berdasarkan  hasil pengamatan dan
analisis data yang diperoleh dari siklus I hingga
siklus III sudah sangat baik. Hal ini dapat
dilihat secara keseluruhan terjadi perubahan
yang lebih baik dalam pembelajaran dengan
menggunakan teori Bruner. Hal ini
membuktikan teori belajar Bruner berhasil
meningkatkan pemahaman konsep siswa baik
secara individu maupun klasikal.
Pembahasan
Berdasarkan analisis data ternyata
pemahaman konsep siswa setelah diterapkan
teori belajar Bruner mengalami peningkatan
sesuai dengan  kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah.
Gambar 1 Peningkatan Pemahaman Konsep
Siswa dari Siklus I Sampai Siklus III
Berdasarkan gambar dapat dijelaskan
bahwa adanya peningkatan persentase
ketuntasan individual secara keseluruhan
antara siklus I,II, dan III. Pada siklus I
persentase pemahaman siswa secara individual
tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar
64,00% dengan kata lain dari 25 siswa yang
dinyatakan tuntas belajarnya sebanyak 17
siswa dan siswa yang tidak tuntas hasil
belajarnya sebanyak 8 siswa. Sedangkan pada
siklus II terjadi peningkatan dari persentase
siklus I, hasil pemahaman konsep siswa secara
individual tingkat ketuntasan belajar siswa
sebesar 80% dengan kata lain dari 25 siswa
yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 20 siswa
dan 5 siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya.
Dan terakhir pada siklus III dimana terjadi
peningkatan persentase dari dua siklus
sebelumnya yaitu tingkat ketuntasan belajar
siswa sebesar 84% dengan kata lain dari 25
siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 21
siswa dan 4 siswa yang tidak tuntas hasil
belajarnya. Berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan teori belajar
Bruner. Hal ini serupa dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lestari (Vol 3:140),
“Pembelajaran teori Bruner efektif untuk
meningkatkan hasil belajar karena dapat
mengubah kebiasaan siswa belajar yang hanya
mendengarkan dan menerima informasi dari
guru menjadi belajar dengan banyak berpikir”.
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Selain ketuntasan individual,
ketuntasan klasikal pada setiap indikator
terjadi peningkatan dari siklus I sampai siklus
III. Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan
bahwa adanya peningkatan ketuntasan kalsikal
siklus pertama sampai dengan siklus ketiga.
Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal
hanya mencapai 79%, artinya dari 7 indikator
yang diberikan hanya 2 indikator yang tuntas
dan sisanya 5 indikator yang tidak tuntas. Pada
siklus II persentase ketuntasan klasikal terjadi
peningkatan yaitu sebesar 82%, artinya dari 6
indikator yang diberikan 4 indikator yang
tuntas dan sisanya 2 indikator yang tidak
tuntas. Pada siklus terakhir yaitu siklus III
persentase ketuntasan klasikal terjadi
peningkatan yaitu sebesar 87%, artinya dari 5
indikator yang diberikan 4 indikator
dinyatakan tuntas dan sisanya 1 indikator yang
tidak tuntas. Berdasarkan data, ketuntasan
klasikal yang diperoleh dengan menggunakan
teori Bruner yaitu tuntas, hal ini dapat dilihat
pada siklus III di peroleh ketuntasan klasikal
sebesar 87%. Sesuai dengan Susilo (2007:160)
menyatakan bahwa, “Variasi pencapaian
kompetensi siswa dapat dilanjutkan ke KBM
berikutnya secara klasikal bila siswa mencapai
kompetensi minimal 85%”.
Gambar 2 Ketuntasan Klasikal Setiap
Indikator dari Siklus I Sampai Siklus III
Keterlaksanaan aktivitas guru dalam
pembelajaran menggunakan teori Bruner dari
siklus I hingga siklus III meningkat. Disetiap
silklus selalu ada usaha perbaikan oleh guru.
Perbaikan tersebut meliputi 3 tahap, yaitu
kegiatan pendahuluan, pada siklus I diperoleh
persentase nilai rata-rata dari setiap kegiatan
sebesar 79%, siklus II diperoleh persentase nilai
rata-rata dari setiap kegiatan sebesar 88%, dan
siklus III diperoleh peresentase nilai rata-rata
dari setiap kegiatan sebesar 92%. (1) tahap
informasi dan (2) tahap transformasi, kedua
tahap tersebut termasuk kedalam kegiatan inti,
pada siklus I diperoleh peresentase nilai rata-
rata dari setiap kegiatan sebesar 66%, siklus II
diperoleh perentase nilai rata-rata kegiatan
sebesar 80%, dan siklus III diperoleh persentase
nilai rata-rata dari setiap kegiatan sebesar 89%.
(3) tahap evaluasi, tahap ini termasuk kedalah
kegiatan penutup, pada siklus I diperoleh
persentase nilai rata-rata dari setiap kegiatan
sebesar 81%, siklus II diperoleh persentase nilai
rata-rata dari setiap kegiatan 88%, dan pada
siklus III diperoleh persentase nilai rata-rata
dari setiap kegiatan sebesar 100%. Rata-rata
peningkatan untuk siklus I diperoleh sebesar
71%, untuk siklus II diperoleh sebesar 83%,
dan untuk siklus III sebesar 93%. Perbaikan
yang dilakukan oleh guru akan berdampak pada
perbaikan aktivitas siswa.
Keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan teori
belajar Bruner. Secara ringkas diperlihatkan
pada gambar gambar 3. Pada siklus I
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dikategorikan sedang dengan
nilai rata-rata sebesar 2,56. Pada siklus II
kemampuan guru mengelola pembelajaran
dikategorikan baik dengan nilai sebesar 3,27.
Siklus III juga dikategorikan sangat baik
dengan nilai rata-rata meningkat sebesar 3,81.
Dari analisis data menunujukkan bahwa
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dari siklus I sampai dengan
siklus III mengalami peningkatan. Hal itu
menunjukkan bahwa guru semakin baik dan
terampil dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan teori Bruner.
Gambar 3 Kemampuan Guru   dalam
mengelola Pembelajarandengan Menggunakan
teori Bruner selama 3 Siklus
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Berdasarkan hasil analisis data dan
gambar menunjukkan bahwa respon yang
diberikan siswa terhadap proses pembelajaran
yang telah berlangsung selama tiga siklus
secara keseluruhan siswa memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan belajar,
perangkat pembelajaran serta pelaksanaan
pembelajaran teori Bruner pada materi
elastisitas dan hukum Hooke. Angket respon
siswa ini diberikan kepada siswa pada siklus
III. 97,33% siswa menyatakan bahwa mereka
senang mengikuti kegiatan belajar mengajar,
89,33% siswa menyatakan perangkat
pembelajaran ini baru dan 92% siswa
menjawab ya bahwa pembelajaran dengan
menggunakan teori Bruner dapat diterapkan
untuk KBM dimasa yang akan datang. Ini
menunjukkan bahwa siswa senang, berminat
dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran
dengan diterapkannya teori Bruner. Hal ini
serupa dengan pendapat Dahar (1989:106),
“Bahwa tujuan belajar sepenuhnya ialah untuk
memperoleh pengetahuan dengan suatu cara
yang dapat melatih kemampuan intelektual
siswa dan merangsang keingintahuan mereka
dan motivasi kemampuan mereka”.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan bahwa melalui
teori Bruner dapat meningkatkan
pemahamankonsep fisika pada materi
elastisitas dan hukum Hooke kelas X IPA3
MAN 2 Banda Aceh. Dapat dilihat
peningkatan pemahaman konsep siswa dari
siklus I, II dan II berturut-turut 68%, 80%
84%. Serta respon siswa terhadap penbelajaran
dengan menggunakan teori Bruner adalah
positif.
Saran
Mengingat pembelajaran dengan
menggunakan teori belajar Bruner dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi elastisitas dan hukum Hooke, maka
disarankan agar dapat digunakan untuk materi
fisika lainnya yang relavan.
Teori pembelajaran Bruner perlu dilatih
dan dibiasakan pada guru maupun siswa lebih
kontinu, agar guru dapat memanfaatkan teori
pembelajaran tersebut ketika dibutuhkan dan
siswa menjadi lebih aktif, dan memahami
materi yang diajarkan guru.
Mengingat tanggapan siswa dengan
diterapkannya teori pembelajaran Bruner ini
positif, maka disarankan kepada peneliti yang
lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut
sehingga dapat membuat siswa lebih menyukai
pelajaran fisika.
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